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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

A. Wawancara Dengan Pihak Peternak Bibit Entok Jumbo sebagai penjual 

1. Siapakah nama anda? 

2. Berapakah usia anda saat ini? 

3. Apa agama anda? 

4. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai peternak bibit entok jumbo? 

5. Dari mana anda mendapatkan bibit entok jumbo untuk dijual?  

6. Bagaimana mekanisme transaksi jual beli buah di peternakan anda anda? 

7. Apakah anda pernah mendapatkan komplain dari pembeli ketika melakukan 

transaksi dengan anda? dan bagaimana cara anda untuk menghadapi 

komplain tersebut? 

8. Apakah anda memberikan garansi berupa keringanan pengembalian bibit 

entok jumbo ketika ada pembeli yang merasa dirugikan jika membeli 

dengan cara memesan? 

9. Sejuah ini, apakah anda mengalami kendala terkait susahnya menarik 

pembeli untuk membeli di peternakan bibit entok jumbo anda? 

10. Bagaimana cara anda untuk mempertahankan pembeli agar menjadi 

pelanggan tetap di usaha peternakan anda? 

B. Wawancara Dengan Pihak pembeli bibit Entok Jumbo sebagai pembeli 

1. Siapakah nama anda? 

2. Berapakah usia anda saat ini? 

3. Apa agama anda? 



    

4. Sudah berapa lama anda memiliki hobi dan bergabung dengan forum bibit 

entok jumbo? 

5. Dari mana anda membeli bibit entok jumbo yang digunakan sebagai bibit 

yang akan dibesarkan? 

6. Bagaimana langkah awal anda bisa membeli dan berlangganan dengan 

penjual bibit entok jumbo tersebut? 

7. Bagaimana mekanisme transaksi jual beli yang anda gunakan dengan 

penjual bibit entok jumbo dalam pembelian bibit? 

8. Apakah anda pernah merasa dirugikan selama membeli bibit entokl jumbo 

dengan peternak yang sudah anda jadikan langganan untuk membeli?  

9. Jika pernah merasa dirugikan, lalu apakah pihak peternak bibit entok 

jumbo bertanggungjawab atas kerugian yang anda terima? 

10. Apa yang menyebabkan anda tetap membeli dan berlangganan dengan 

penjual bibit entok jumbo yang pernah membuat anda merasa rugi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

Lampiran 2 

Hasil Wawancara 

Wawancara dengan peternak bibit entok jumbo 

Responden Jawaban 

 

Umar 

 

 

 

 

 

 

Perkenalkan nama saya Umar, saya berusia 50 tahun. Saya 

beragama Islam. Usaha saya bekerja sebagai peternak bibit 

entok jumbo sudah sekitar 3 tahun. Saya mendapatkan stok 

bibit entok jumbo dari indukan sendiri dan membeli dari 

peternak lain kalau stok bibit entok jumbo saya sedang 

kosong kemudian saya jual kembali disini.  

 

Mekanisme transaksi jual beli di peternakan saya yaitu 

pembeli dipersilahkan untuk memilih bibit yang ingin dibeli. 

Kemudian setelah itu pembeli melakukan pembayaran 

kepada saya, setelah pembayaran saya terima maka barang 

pembelian tersebut bisa dibawa oleh pembeli. Namun apabila 

ada pembeli yang membeli dengan cara memesan kepada 

saya, maka pembeli harus melakukan pembayaran terlebih 

dahulu sebelum barangnya saya kirim. Pembayaran tersebut 

bisa dicicil dengan ketentuan setengah harga atau bisa juga 

dengan pelunansan. Setelah itu barang tersebut akan saya 

kirimkan sesuai dengan alamat yang dituju karena saya juga 

menyediakan jasa kirim. Namun jasa kirim tersebut juga 

perhatikan jauh dekatnya. 

 

Saya pernah mendapatkan komplain dari pembeli yang 

memesan kepada saya. Komplain tersebut biasanya tentang 

kondisi bibit entok jumbo saya kirim ada yang berbeda 

jenisnya. Seperti yang terjadi pada pembeli bibit entok jumbo. 

Dalam hal ini, cara saya menghadapinya cukup saya 

dengarkan dan saya jadikan evaluasi untuk usaha saya. 

Saya tidak memberikan garansi apapun baik itu berupa bibit 

yang diganti atau uang kembali. Karena saya selalu 

mengecek terlebih dahulu barang pesanan sebelum saya 

kirim. Jadi apabila ada hal apapun itu sudah diluar 

tanggungjawab saya dikarenakan saya sudah memeriksanya 

berulang kali. Terkait permasalahan yang terjadi antara saya 

dengan pembeli bibit entok jumbo itu karena ketika pembeli  

melakukan pesanan, dia meminta kelamin bibit entok bisa 

diprediksi antara jantan dan betina nya dalam usia seminggu 

dan jumlahnya banyak tapi stok bibit saya belum cukup. 

Akhirnya saya mengirimkan bibit yang menurut saya bisa 

diprediksi kelaminya dan untuk kurangnya saya mengambil 



    

bibit dari peternak lain. Jadi dalam masalah ini saya rasa 

bukan salah saya sepenuhnya. 

Sejauh ini saya tidak merasa kesusahan untuk menarik 

pembeli untuk membeli di peternakan saya. Karena sudah ada 

cukup banyak pembeli yang berlangganan dipeternakan saya. 

Cuman terkadang sepi. 

Cara saya untuk mempertahankan pembeli agar berlangganan 

dipeternakan saya ialah dengan memberikan pelayanan yang 

baik dan nyaman. 

 

Widodo 

Nama saya Widodo, saya berusia 34 tahun. Saya beragama 

Islam. Saya menjadi peternak sudah sekitar 2 tahun. Saya 

mendapatkan bibit entok jumbo ini dari kandang saya sendiri 

yang kemudian saya jual. 

 

Dalam praktik jual beli di tempat saya jualan, pembeli 

memilih bibit enrok jumbo dulu kemudian setelah merasa 

cocok, pembeli melakukan pembayaran kepada saya. 

Kemudian barang pembelian baru bisa dibawa oleh pembeli. 

Untuk jual beli pesanan yang membeli bibit dalam jumlah 

banyak, pembeli biasanya memesan dengan Hp, kemudian 

melakukan pembayaran lewat online, setelah pembayaran 

saya terima maka barang pesanan tersebut saya proses dan 

segera saya kirimkan. 

Saya pernah mendapatkan komplain, biasanya tentang 

kondisi warna yang tidak sesuai dengan kriteria,  warna bibit 

entok jumbo dominan putih tapi sebagian bibit yang saya 

kirim ada yang tidak berwarna putih soalnya indukan entok 

jumbo dikandang saya sudah silangan. Dalam hal ini saya 

menerima komplain tersebut dengan terbuka. Karena hal itu 

bisa saya gunakan untuk perbaikan usaha saya. Tetapi ya 

namanya indukan sudah dicampur yaw ajar menurut saya 

jika ada warna bibit yang berbeda yang penting indukan saya 

ada yang entok jumbo. 

 

Saya tidak memberikan garansi. Karena ketika pembeli 

melakukan pembayaran, maka dari situlah muncul 

kesepakatan. 

Saya sedikit susah untuk menarik pembeli. Dikarenakan 

sudah banyak peternak bibit enttok jumbo diluar sana. 

Biasanya peternak ada yang mengambil bibit entok jumbo 

dari kandang saya untuk memenuhi pesanan nya. 

Cara saya untuk membuat pelanggan betah yaitu dengan 

memberikan pelayanan yang ramah dan nyaman. 
Andik Nama saya Andik, saya berusia 30 tahun. Saya beragama 

Islam. Saya menjadi peternak sudah sekitar 2 tahun. Saya 

mendapatkan bibit entok jumbo ini dari kandang saya sendiri 

yang kemudian saya jual. 

 



    

Zaman sekarang nyari kerja susah mas, sehingga saya 

berfikir untuk usaha bibit entok jumbo. Tapi saya masih 

pemula begabung dengan forum entok jumbo baru 9 bulan 

saya menekuni nya.” Dikarenakan saya melihat adanya 

forum entok jumbo jadi saya tertarik untuk mencoba ternak 

entok jumbo mas apalagi waktu ada acara kontes, biasanya 

ada pelanggan kesini tapi belum minat untuk membeli 

banyak bibit karena menurut pembeli indukan entok saya 

bukan entok jumbo asli tapi sudah silangan dengan entok 

lokal” 

 

Biasanya pembeli membeli dari sini tapi ada komplain 

mengenai ukuran mas, katanya bibit entok jumbo saya waktu 

dibesarkan dalam usia satu bulan panjang bibitnya tidak 

memenuhi kriteria entok jumbo. Saya menangapi nya dengan 

baik dan dijadikan evaluasi untuk indukan entok jumbo 

dikandang saya. 
Herman Nama saya Herman, saya berusia 30 tahun. Saya beragama 

Islam. Saya menjadi peternak sudah sekitar 3 tahun. Saya 

mendapatkan bibit entok jumbo ini dari kandang saya sendiri 

yang kemudian saya jual. 
 

Setelah saya keluar dari pekerjaan saya sebelumnya, saya 

memutuskan untuk beternak bibit entok jumbo mas. Ya kira-kira 

sudah sekitar 3 tahun berjalan. Bibit yang saya jual bukan hanya 

bibit entok jumbo saja tapi juga bibit entok jenis lokal. Saya beli 

indukan bibit entok jumbo dari peternak asal blitar. Kemudian 

indukan entok jumbonya saya silangkan dengan indukan entok 

lokal. 

Risvan Nama saya Risvan, saya berusia 22 tahun. Saya beragama 

Islam. Saya menjadi peternak sudah sekitar 2 tahun. Saya 

mendapatkan bibit entok jumbo ini dari kandang saya sendiri 

yang kemudian saya jual. 

Biasanya pembeli membeli dari sini tapi ada komplain 

mengenai ukuran mas, katanya bibit entok jumbo saya waktu 

dibesarkan dalam usia satu bulan panjang bibitnya tidak 

memenuhi kriteria entok jumbo. Saya menangapi nya dengan 

baik dan dijadikan evaluasi untuk indukan entok jumbo 

dikandang saya. 

 

 

 

 

 



    

Wawancara dengan pembeli bibit entok jumbo 

Responden Jawaban 

Dwiyanto Nama saya Dyah, saya berusia 30 tahun saya beragama 

Islam. Saya menjadi pembeli bibit entok jumbo sudah sekitar 

3 tahun. Saya membeli bibitnya untuk dibesarkan kemudab 

saya ikutkan kontes dan sebagian saya jual. Saya mengambil 

bibit entok jumbo dari kandang nya Pak Umar. 

 

Pada awalnya saya melakukan survei kandang terlebih 

dahulu. Kandang yang saya kunjungi waktu saya melakukan 

riset itu yakandangnya Pak Umar sama kandangnya Mas 

Andik. Terus pada waktu itu saya bertemu dengan beliau 

kemudian saya melihat indukan entok jumbo  dan bibitnya 

yang dijual oleh Pak Umar dengan harga yang bersahabat 

tetapi dengan kualitas yang cukup dibilang bagus. Akhirnya 

saya sejak saat itu sampai sekarang memutuskan 

berlangganan dengan Pak Umar. 

Mekanisme dalam praktik jual belinya yaitu saya memilih 

bibit entok jumbo dahulu. Kemudian setelah saya merasa 

cocok maka saya melakukan pembayaran. Setelah 

pembayaran dikonfirmasi oleh peternak maka barang 

pembelian saya bisa saya ambil. Sejak saat itu saya menjadi 

berlangganan dengan Pak Umar. Untuk sekarang saya ketika 

membeli bibit entok jumbo dengan Pak Umar cukup dengan 

memesan melalui Whatsapp,atau biasa dengan telepon. 

Setelah itu saya melakukan pembayaran melalui online. 

Pembayarannya pun bisa dicicil dengan ketentuan setengah 

harga atau bisa dengan pelunasan. Setelah pembayaran 

dikonfirmasi maka barang tersebut akan dikirim oleh 

peternak sesuai dengan alamat saya. Saya membeli biasanya 

200 ekor dengan harga per ekor sebesar Rp. 50.000,00 (lima 

puluh ribu rupiah) dalam usia satu minggu. Mengenai 

pembayarannya sendiri saya dengan pihak peternak tidak 

pernah meminta nota. Dikarenakan sudah menjadi pelanggan 

dan menggunakan asas kepercayaan. Tetapi jika ada 

kenaikan harga biasanya saya meminta nota. 

 

Saya pernah merasa dirugikan dengan adanya kondisi bibit 

entok jumbo yang tidak sesuai dengan jenis kelamin yang 

saya pesan. Hal ini tentunya membuat saya rugi dikarenakan 

dalam sistem pembesaran bibit kalau banyak jantan nya 

tidak akan efektif untuk dijual lagi, saya biasanya memesan 

bibit entok jumbo 50 ekor jantan dan 150 betina. Jadi 

menurut saya kalau saya mendapatkan bibit yang dikirimkan 

oleh Pak Umar dengan jenis kelamin yang tidak sesuai, 

maka saya bisa mengalami kerugian secara perlahan. Selain 



    

itu saya pernah mengalami adanya kondisi bibit yang 

berjenis entok lokal. Sehingga tidak bisa saya pakai untuk 

ikut kontes entok jumbo. ketika saya bertanya, pihak 

peternak menganggap bahwa bibit tersebut hanya kurang 

pakan. 

 

Ketika saya bilang kepada pihak peternak atas permasalahan 

ini, pihak peternak bilang kalau ini bukan sepenuhnya 

salahnya. Dikarenakan pada saat melakukan pesanan saya 

tidak memberikan spesifikasi gambaran bibit yang saya 

inginkan. Sehingga dalam hal ini membuat pihak peternak 

mengirimkan bibit sesuai dengan stok yang ada. Dan dalam 

usia satu minggu bibit sulit dibedakan antara jenis kelamin 

jantan dan betinanya Sehingga pihak peternak tidak mau 

diminta pertanggungjawaban. 

Penyebab saya tetap berlangganan dengan Pak Umar sebagai 

peternak dikarenakan ketika saya berpindah langganan saya 

belum tentu mendapatkan harga yang bagus dan cocok 

dengan saya. 

Aziz Nama saya Aziz, saya berusia 34 tahun. Saya beragama 

Islam. Saya menjadi pembeli bibit entok jumbo sudah sekitar 

8 tahun. Saya membeli bibit entok jumbo dari Pak Widodo 

selaku peternak bibit entok jumbo 

 

Awalnya saya tau entok jumbo ya setelah ikut kontes mas 

ternyata ada peternak juga di desa banyakan sehingga saya 

pesan bibit kemudian membesarkannya. 

 

Mekanisme dalam praktik jual belinya yaitu saya memilih 

bibit entok terlebih dahulu. Kemudian setelah saya merasa 

cocok maka saya melakukan pembayaran. Setelah 

pembayaran dikonfirmasi oleh peternak maka barang 

pembelian saya bisa saya ambil. Sejak saat itu saya menjadi 

berlangganan dengan Pak Widodo. Untuk sekarang saya 

ketika membeli bibit entok jumbo dengan Pak Widodo 

cukup dengan memesan melalui Whatsapp,atau biasa dengan 

telepon. Setelah itu saya melakukan pembayaran melalui 

online. Pembayarannya pun bisa dicicil dengan ketentuan 

setengah harga atau bisa dengan pelunasan. Setelah 

pembayaran dikonfirmasi maka barang tersebut akan dikirim 

oleh pihak peternak sesuai dengan alamat saya. Saya 

biasanya membeli 20 ekor saja sampai Rp. 60.000,00 (enam 

puluh ribu rupiah). Mengenai pembayarannya sendiri saya 

dengan pihak peternak tidak pernah meminta nota. 

Dikarenakan sudah menjadi pelanggan dan menggunakan 

asas kepercayaan. Tetapi jika ada kenaikan harga biasanya 

saya meminta nota. 

 



    

Saya pernah merasa dirugikan dengan adanya kondisi bibit 

yang saya besarkan. Dalam pembesaran usia satu bulan bibit 

entok jumbo akan memiliki panjang sekitar 90 cm walaupun 

pakan nya sama dengan entok lokal, setelah satu bulan saya 

ukur ternyata bibit entoknya tidak ada 90 cm, cuman sekitar 

79cm saja mas. 

 

Ketika saya memberi tahu masalah ini kepada peternak, dia 

hanya menjawab bahwa ini masalah wajar karena masih usia 

satu bulan. Dikarenakan pada saat saya melakukan pesanan, 

saya tidak menjelaskan bagaimana gambaran bibit yang saya 

mau. Jadi dengan tidak adanya ketentuan tersebut membuat 

pihak peternak mengirimkan bibit entok jumbo sesuai 

dengan keadaan stoknya. Sehingga pihak peternak hal ini 

tidak mau disalahkan. 

Yang membuat saya tetap berlangganan dengan Pak Widodo 

dikarenakan harganya cocok dan ketika saya berpindah 

langganan, saya belum tentu mendapatkan yang lebih baik. 

 Samsul Hadi Nama saya Samsul Hadi, saya berusia 45 tahun. Saya 

beragama Islam. Saya menjadi penghobi entok jumbo sekitar 

11 bulan setelah saya tau Mas Dwiyanto dan Mas Aziz. Saya 

mendapatkan bibit ini dari Pak Andik sebagai peternak 

pemula. 

 

Saya sebagai pembeli bibit entok jumbo yang minim dengan 

pengalaman, Kemudian pada waktu itu saya bertanya kepada 

Mas Dwiyanto dan Mas Aziz. Saya bertanya bagaimana 

caranya agar bibit entok jumbo cepat besar. Ternyata 

memang pakan nya sedikit tapi entok nya cepat besar. 

Kemudian beliau memberikan saya motivasi dan saran untuk 

membeli bibit entok jumbo dilangganannya. Kemudian saya 

melakukan survei di tempat Pak Umar selaku peternak dan 

saya merasa cocok dengan beliau. Dari sinilah saya 

berlangganan dengan beliau. 

Mekanisme dalam praktik jual belinya yaitu saya memilih 

bibit entok jumbo terlebih dahulu. Kemudian setelah saya 

merasa cocok maka saya melakukan pembayaran. Setelah 

pembayaran dikonfirmasi oleh peternak maka barang 

pembelian saya bisa saya ambil. Sejak saat itu saya menjadi 

berlangganan dengan Pak Umar.  

 

Saya pernah merasa dirugikan dengan adanya pengiriman 

yang berbeda warna. Hal ini disebabkan karena Pak Umar 

mengambil bibit pesanan dari peternak lain yang sudah 

tercampur dengan entok lokal. Waktu saya tanya terkait 

masalah ini, Pak Umar sebagai pihak peternak terpaksa 

melakukannya dikarenakan beliau sudah kehabisan stok bibit 

entok jumbo pada waktu itu. Dikarenakan saya sudah 



    

menjadi pelanggan maka Pak Umar mengambil bibit 

pesanan saya untuk pembeli tersebut. Sehingga dalam hal 

iniu maka saya merasa dirugikan padahal beliau juga paham 

kriteria bibit entok jumbo itu warnanya dominan berwarna 

putih. Dikarenakan bibit yang dikirim bukan asli bibit entok 

jumbo maka untuk dibuat kontes pun tidak bisa. Sehingga 

tidak ada kepastian waktu dan hal ini membuat saya rugi. 

Meskipun saya pernah merasa dirugikan, untuk berpindah 

kepada peternak lain saya belum berani. Dikarenakan belum 

tentu cocok dan belum tentu lebih baik. Harapan saya 

semoga masalah ini tidak terjadi lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

Lampiran 3 

Surat izin penelitian pada peternak bibit entok jumbo 

 

 

 

 



    

Lampiran 4 

Surat balasan izin penelitian 

 

 

 

 



    

Lampiran 5 

Dokumentasi wawancara dengan pembeli bibit entok jumbo 

    

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

Dokumentasi wawancara dengan peternak bibit entok jumbo 

            

 

 

 

 

 

 



    

Foto indukan dan bibit entok jumbo  

   

   

 

Foto indukan dan bibit entok yang bukan entok jumbo 
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LAMPIRAN 6 (daftar konsultasi dospem 1) 

 

 

 

 



    

LAMPIRAN 7 (daftar konsultasi dospem 2) 
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